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ABSTRAK

SYAIRAL ILMIANI SAMADHI. Analisis Kebutuhan Air Bersih di
Kabupaten Pangkep (dibimbing oleh Didi Rukmana dan Saadah).

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) merupakan
salah satu kabupaten yang memiliki masalah dalam ketersediaan
air bersih di wilayahnya. Cakupan pelayanan Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) yang kecil dan debit sumber air bersih yang
berkurang di musim kemarau, merupakan masalah yang dihadapi
pemerintah Kabupaten Pangkep. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi ketersediaan dan kebutuhan air
bersih di Kabupaten Pangkep dan memproyeksikannya hingga 10
tahun kedepan serta memformulasikan strategi penyediaan di
Kabupaten Pangkep. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif . Berikut analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis supply dan demand;
Analisis proyeksi penduduk; Analisis ini dilakukan dengan beberapa
metode diantaranya aritmatika, geometrik dan eksponensial
(Klosterman, 1990) dan Analisis Strategi peningkatan pelayanan air
bersih dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sumber air bersih masyarakat berasal dari
sumur gali, sungai dan mata air yang diolah PDAM. PDAM
Kabupaten Pangkep melayani 7 kecamatan dari 13 kecamatan yang
ada yang berasal dari 7 mata air dan 1 sungai. Proyeksi penduduk
di hitung dengan menggunakan metode aritmatik, geometrik dan
eksponensial. Hasil proyeksi penduduk dengan menggunakan
metode aritmatik di tahun 2033 yaitu 303.343 jiwa dengan
kebutuhan air sebesar 36.401.112 liter/hari. Berdasarkan hasil
analisis SWOT strategi pengelolaan air bersih, diharapkan PDAM
mampu mengembangkan kualitasnya sebagai Perusahaan Daerah
bersama dengan pemerintah daerah melakukan penambahan
potensi sumber air baku dan cakupan pelayanan air bersih untuk
masyarakat Kabupaten Pangkep. Adapun kesimpulan yang
diperoleh yaitu ketersediaan air bersih PDAM tidak sebanding
dengan kebutuhan air bersih penduduk Kabupaten Pangkep baik di
tahun 2023 dan tahun 2033. Untuk itu dibutuhkan pengelolaan
sumber air bersih lainnya dan penambahan cakupan pelayanan
PDAM Kabupaten Pangkep..

Kata Kunci: PDAM; mata air; proyeksi penduduk; analisis SWOT
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ABSTRACT

SYAIRAL ILMIANI SAMADHI. Analysis of clean water needs in
Pangkep Regency (supervised by Didi Rukmana and Saadah).

Pangkajene and Islands Regency (Pangkep) is one of the districts
that has problems with the availability of clean water in its area. The
small service coverage of the Regional Drinking Water Company
(PDAM) and the reduced flow of clean water sources in the dry
season are problems faced by the Pangkep Regency government.
The aim of this research is to identify the availability and need for
clean water in Pangkep Regency and project it for the next 10 years
and formulate a supply strategy in Pangkep Regency. The research
method used is quantitative and qualitative descriptive methods.
The following analysis is used in this research, namely supply and
demand analysis; Analysis of population projections; This analysis
was carried out using several methods including arithmetic,
geometric and exponential (Klosterman, 1990) and Strategy
Analysis for improving clean water services using SWOT analysis.
The results of this research show that the community's source of
clean water comes from dug wells, rivers and springs processed by
PDAM. PDAM Pangkep Regency serves 7 sub-districts out of 13
existing sub-districts originating from 7 springs and 1 river.
Population projections are calculated using arithmetic, geometric
and exponential methods. The population projection results using
the arithmetic method in 2033 are 303,343 people with water needs
of 36,401,112 liters/day. Based on the results of the SWOT analysis
of clean water management strategies, it is hoped that PDAM will be
able to develop its quality as a Regional Company together with the
regional government to increase the potential of raw water sources
and the scope of clean water services for the people of Pangkep
Regency. The conclusion obtained is that the availability of PDAM
clean water is not commensurate with the clean water needs of the
residents of Pangkep Regency both in 2023 and 2033. For this
reason, it is necessary to manage other clean water sources and
increase the service coverage of Pangkep Regency PDAM.

Keywords: PDAM, water springs, population projections,SWOT
analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air yang terdapat di bumi terdiri dari air laut atau air asin sebesar
96,54% dengan luas 1.338.000.000 Km? , dan air lainnya yaitu air
tawar dan air asin selain air laut sebesar 3,46% dengan luas
47.984.610 Km? (Laporan UNESCO 1978). Dari total seluruh volume
air di dunia yang sebesar 1.385.984.610 Km? hanya 3 % yang
merupakan air tawar. Menurut Suripin 2002 dalam Nelya et al. 2016,
jumlah air di bumi secara keseluruhan relative sama dari masa ke
masa. Namun dalam perkembangannya air menjadi sumberdaya
yang langka dan tidak ada penggamtinya.

Sumber daya air Indonesia memiliki potensi yang sangat besar,
tetapi pemanfaatannya masih rendah. Potensi ini dapat membantu
pertanian, air baku bagi kota dan industri, pembangkit listrik, dan
pariwisata. Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR), hanya sekitar dua puluh persen dari potensi sumber
daya air tersebut telah dimanfaatkan, sedangkan sekitar delapan
puluh persen masih belum digunakan. Sekitar dua puluh persen dari
air yang dapat dimanfaatkan digunakan untuk memenuhi kebutuhan
air baku rumah tangga, kota, dan industri, sedangkan sekitar delapan
puluh persen lainnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan
irigasi.Di satu sisi, akan ada dampak negatif jika sumber daya air
yang dimanfaatkan tidak optimal. Dampak tersebut bisa berupa
terjadinya banijir dan longsor di musim hujan dan kekeringan di saat
musim kemarau (Hadimuljono 2017 dalam Sutrisno et al. 2019).

Penggunaan air tawar secara global terus meningkat hingga
sepuluh kali lipat dalam abad ke-20. Hal ini di pacu oleh peningkatan
jumlah penduduk, semakin menyebar luas teknologi irigasi dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Perlu menjadi bahan perhatian
bahwa jumlah air yang tersedia secara berkelanjutan tidak hanya
dipandang dari sudut kebutuhan manusia saja tapi juga untuk
memenuhi fungsi fungsi lingkungan seperti pengisian air tanah
dangkal, siklus hara, cuaca dan menyediakan habitat perairan
(Ekonomi Lingkungan & Sumber Daya Alam,,2012)

Karena air bersih sangat penting bagi kehidupan manusia,
ketersediaannya sangat berpengaruh. Kebutuhan air akan terus
meningkat karena adanya perkembangan wilayah seiring dengan laju
pertumbuhan penduduk. Karena air bersih sangat penting bagi
kehidupan manusia, ketersediaannya sangat berpengaruh.



Air bersih adalah kebutuhan yang tak terbatas dan
berkelanjutan. Peningkatan kebutuhan ini dapat disebabkan oleh
peningkatan jumlah penduduk, peningkatan derajat kehidupan
warga, perkembangan kota dan kawasan pelayanan, serta kondisi
sosial dan ekonomi yang lebih baik bagi warga. (Chaiddir dan
Eveline, 2015).

Air bersih domestik dan non domestik merupakan bagian dari
kebutuhan air bersih. Jumlah penduduk dan konsumsi air perkapita
menentukan kebutuhan air domestik. Sulit untuk menentukan
penggunaan air untuk masing-masing komponen, sehingga dalam
perencanaan atau perhitungan sering digunakan asumsi atau
pendekatan berdasarkan kategori kota dan jumlah penduduk. (SNI-
67281-2015).

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memiliki 12.362,29 km2,
dengan 898,29 km2 daratan dan 11.464 km2 laut. Luasnya
ditetapkan oleh dua lembaga negara, yaitu Permendagri No. 66 tahun
2011 dan Bakosurtanal (2011) dalam buku cakupan dan luas wilayah
daerah otonom seluruh Indonesia. Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan memiliki 13 (Tiga Belas) kecamatan, dengan 9 kecamatan
di wilayah daratan dan 4 (empat) kecamatan di wilayah kepulauan.

Kabupaten Pangkep terletak di Provinsi Sulawesi Selatan,
dengan sungai pangkajene mengalir melaluinya. lklimnya adalah
muson tropis, dengan musim hujan dan kemarau yang bervariasi
sepanjang tahun.. Salah satu DAS di Sulawesi Selatan adalah
Daerah Aliran Sungai (DAS) Pangkajene, yang meliputi empat
kabupaten: Kabupaten Pangkep, Kabupaten Barru, Kabupaten Bone,
dan Kabupaten Maros.

Di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan terdapat tujuh lokasi
mata air dan yang dimanfaatkan sebagai bahan baku air bersih.
Untuk keperluan air minum (air bersih), PDAM setempat mengelola
ketujuh sumber air ini. Selain dari PDAM, masyarakat Kabupaten
Pangkep memperoleh air bersih dari beberapa sumber air lainnya
seperti sumur gali, mata air dan air hujan.

Saat ini, pemenuhan kebutuhan air bersih di Kabupaten
Pangkep dirasakan menurun di beberapa tempat. Warga mengalami
kesulitan mendapatkan air bersih saat sumur yang digali mengalami
kekeringan selama musim kemarau yang panjang. Keadaan ini
menyebabkan berkurangnya jumlah air bersih untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat. Air sumur yang digunakan pada
musim kemarau juga kurang baik bagi kesehatan masyarakat.
Buruknya ketersediaan air bersih dapat menyebabkan berkurangnya
produktivitas masyarakat. Selain itu debit air PDAM yang berkurang
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di musim kemarau menyebabkan beberapa daerah pelayanan di
beberapa kecamatan Kabupaten Pangkep menghadapi kendala
dalam memenuhi kebutuhan air bersih mereka..

Meningkatkan ketersediaan air bersih di masa depan sangat
penting untuk kesehatan, kesejahteraan, dan produktifitas ekonomi
masyarakat.. Untuk meningkatkan ketersediaan air bagi masyarakat
dan pengguna lainnya maka diperlukan pengkajian yang lebih jauh
terhadap sumber air bersih di Kabupaten Pangkep serta membuat
strategi pengelolaan air bersih di Kabupaten Pangkep. Studi ini
memungkinkan pemerintah daerah untuk memperluas pelayanan
PDAM dengan mempertimbangkan kualitas dan jumlah sumber air
bersih, sehingga semua kebutuhan air bersih di Kabupaten Pangkep
dapat terpenuhi secara merata.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana ketersediaan dan kebutuhan air bersih di Kabupaten
Pangkep ?

2. Bagaimana proyeksi kebutuhan air bersih 10 tahun kedepan?

3. Bagaimana strategi pengelolaan air bersih di Kabupaten
Pangkep?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi ketersediaan dan kebutuhan air bersih di
Kabupaten Pangkep.

2. Memproyeksikan kebutuhan air bersih di Kabupaten Pangkep 10
tahun kedepan.

3. Menghasilkan formulasi strategi peningkatan penyediaan air
bersih PDAM

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan ilmu
pengetahuan dan informasi mengenai kondisi air di Kabupaten
Pangkep sehingga dapat menjadi acuan dalam mengoptimalkan dan
mempertahankan ketersediaan dan pengelolaan air bersih yang ada
di Kabupaten Pangkep.

1.5 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini seluruh data yang didapatkan
berdasarkan hasil studi literatur, wawancara stakeholder dan
observasi lapangan pada tujuh wilayah kecamatan daratan yang
sumber air bersihnya diperoleh dari pelayanan PDAM. Adapun tujuh
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wilayah kecamatan tersebut vyaitu kecamatan Pangkajene,
Minasate’'ne, Labakkang, Bungoro, Segeri, Ma’'rang dan Mandalle..
Selain itu data pendukung didapatkan dari instansi-instansi terkait
yang memiliki peran dalam pengelolaan air bersih di Kabupaten
Pangkep

1.6 Penelitian Terkait

Dalam penulisan tesis ini, penulis mencari berbagai penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan tesis penulis guna sebagai refrensi
penulis dalam mengkaji penelitian dan menjadi perbandingan dalam
mengembangkan materi penelitian serta menjadi tolak ukur penelitian
terdahulu dengan penelitian penulis. Berikut ini penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan penelitin ini adalah sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Adlima Damayanti, Gusti Zulkifli
Mulki, Riska A. Ayuningtyas 2017, Analisis Kebutuhan Air Bersih
Domestik di Desa Kedamin Barat dan Desa Kedamin Timur.". Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk membuat strategi untuk memenuhi
kebutuhan air bersih di Desa Kemanin Barat dan Desa Kedamin
Timur dengan melakukan analisis kondisi sumber air bersih domestik,
analisis proyeksi kebutuhan air bersih domestik, dan analisis SWOT.

Penelitian yang dilakukan oleh Najib Nardy Noerman, 2018,
“Kontribusi dan strategi Pengelolaan Jasa Lingkungan Air Tanah di
Kota Makasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghitung
kebutuhan air, mengidentifikasi peran jasa lingkungan air tanah, dan
mengembangkan strategi untuk mengelola jasa lingkungan air tanah
di Kota Makassar. Untuk menghitung kebutuhan air domestik dan
non-domestik di Kota Makassar, peneliti menggunakan metode
penelitian deskriptif kuantitatif. Setelah itu, data dianalisis dengan
SWOT untuk menghasilkan strategi pengelolaan.n.

Penelitian yang dilakukan oleh Nelya Eka Susanti dan Akhmad
Faruk Hamdani, 2016, “ Kebutuhan Dan Ketersediaan Air Domestik
Penduduk Desa Girimoyo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten
Malang”. Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk
menghitung ketersediaan air dari PDAM untuk penduduk Desa
Girimoyo serta kebutuhan air domestik penduduk Desa Girimoyo.
Metode penelitian ini adalah dengan menghitung ketersediaan dan
kebutuhan air domestik masing-masing individu.
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1.7. Kerangka Pikir

Non PDAM

Kebutuhan Air

A

Ketersediaan Air

\4

PDAM

» Kebutuhan Air

Non Domestik

A

)

Kebutuhan Air Domestik

Proyeksi Kebutuhan Air
10 Tahun Kedepan

Jumlah

v

Perbandingan

Penduduk

Ketersediaan air

Ketersediaan air <
dan Kebutuhan Air

|

Strategi Pengelolaan Air

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB I
METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, mulai dari bulan
Desember 2023 sampai dengan Maret 2024 di Kabupaten Pangkep.
Secara Administrasi lokasi penelitian meliputi tujuh wilayah
kecamatan daratan yang merupakan wilayah pelayanan PDAM
Kabupaten Pangkep.Adapun peta lokasi penelitian di 7 kecamatan
yaitu sebagai berikut :

s
0 12525 5 75 10
O —

N ST ?’ A ) 4 e
) ¥
% L_{ m Pasca Sarjana
Pengelolaan Lingkungan Hidup
{ Universitas F i
\4/\ ) - PETA LOKASI PENELITIAN
(—\,\_ Skala: 1:;00.000
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R ®

LEGENDA
I Lokasi Penelitian

Ki Pangkep

Kecamatan Luar Kabupaten Pangkep

Batas Kecamatan
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@ Kab Pangkep

SUMBER PETA

INSETPETA

Peta Rupa Bumi Indonesia Tahun 2019
Peta Batas Kabupaten Indonesia
L. Peta Batas Kecamatan Indonesia

SYAIRAL ILMIANI SAMADHI, S.T.
P032201009

Gambar 2 Peta Lokasi Penelitian

PDAM Kabupaten Pangkep saat ini masih melayani kebutuhan air
hanya di 7 kecamatan daratan. Adapun area pelayanan PDAM dan
jumlah pelanggannya dapat dilihat dari table berikut
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Tabel 1. Jumlah penduduk di wilayah pelayanan PDAM Kabupaten
Pangkep tahun 2023

No Wilayah Pelayanan Jumlah Penduduk
(Kecamatan)
1. | Pangkajene 50. 537
2. | Minasatene 40.955
3. | Bungoro 45.167
4. | Labakkang 53.197
5. | Marang 35.232
6. | Segeri 22.095
7. | Mandalle 14.094

Sumber : PDAM Kab Pangkajene & Kepulauan tahun 2024

2.2 Bahan dan Alat Penelitian

Penelitian ini menggunakan gambar Landsat, peta administrasi,
dan data dan informasi lainnya yang relevan. Alat—Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah komputer yang memiliki
software ArcGIS 10.3, Microsoft Excel, kata-kata, dan alat tulis.

2.3. Metode Pengumpulan Data

Data primer dan sekunder dikumpulkan dalam penelitian ini
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Observasi lapangan
digunakan untuk mengumpulkan data primer.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari PDAM
Kabupaten Pangkep, Dinas Kesehatan Kabupaten, Bappeda
Kabupaten Pangkep dan Dinas PU Kabupaten Pangkep. Data
sekunder yang dicari berupa jumlah penduduk di tiap kecamatan,
sebaran mata air yang dikelola PDAM maupun yang Non PDAM,
jumlah pasokan air PDAM, Peta SHP Kabupaten Pangkep dan
lainnya.

2.4. Variabel Penelitian
Variabel penelitian dibagi menjadi empat tujuan penelitian, yang
digambarkan sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi kondisi sumber air bersih untuk melihat sumber
air yang digunakan penduduk. Variabelnya adalah sumber air
bersih, pengguna air bersih, debit air bersih dan kebutuhan air
berdasarkan musim.

2) Menganalisis ketersediaan dan kebutuhan air bersih pada tahun
2023 untuk menentukan apakah kebutuhan air bersih pada
tahun 2023 terpenuhi. Ketersediaan dan permintaan sumber air
bersih adalah variabelnya..
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3) Menganalisis kebutuhan air bersih dengan memproyeksikan
jumlah penduduk dan kebutuhan air 10 tahun kedepan.
variabelnya kebutuhan air bersih.

4) Menganalisis strategi peningkatan penyediaan air bersih.

2.5 Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Berikut adalah analisis yang digunakan:
1) Analisis Supply Demand

Tujuan dari analisis supply dan demand adalah untuk
mengetahui jumlah air bersih yang tersedia untuk memenuhi
kebutuhan air bersin domestik di tujuh kecamatan. Tahap
perhitungan analisis pasokan dan permintaan adalah sebagai berikut:

a. Perhitungan supply air

Untuk penelitian ini, perhitungan supply air sangat penting.
Perhitungan ini terdiri dari beberapa tahap, seperti berikut:

o Ketersediaan Air PDAM
Debit Produksi = debit x waktu (1)

Debit produksi adalah jumlah air yang diproduksi oleh PDAM dalam
satu hari yang harus dikurangi dengan tingkat kehilangan air. Tingkat
kehilangan air adalah perbedaan antara air yang diproduksi dan air
yang didistribusikan.

Qs = 30% x Debit Produksi ............... (2)
Dimana :
Qs = Kehilangan Air (L/hari)

Kedua perhitungan di atas dapat menghasilkan debit total. Untuk
menghitung debit total, kehilangan air harus dikurangi untuk
menghitung debit produksi.

Debit total = debit produksi — Qs....... 3)

Besar debit yang dikirimkan PDAM ke rumah-rumah penduduk dalam
satu hari adalah total debit.

e Ketersediaan Air di DAS Pangkajene

Ketersediaan air pada DAS dapat dihitung dengan mengetahui debit
air permukaan pada sungai yang dilewati DAS tersebut. Untuk
melihat debit air permukaan digunakan kurva durasi aliran yang
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menunjukkan hubungan antara debit sungai dan persentase
probabilitas debit sungai.

b. Perhitungan demand air

Menurut SNI 19-6728.1-2002 tentang penyusunan neraca sumber
daya kebutuhan air bersih dapat dihitung dengan mengalikan jumlah
penduduk dengan kebutuhan air bersih.

Qmd : Kebutuhan air bersih
Pn :Jumlah penduduk pedesaan
q : Kebutuhan pemakaian air liter/orang/hari

Sedangkan untuk menghitung kebutuhan air non domestik dari
beberapa sektor digunakan standar kebutuhan air yang merujuk pada
Kategori I, II, Ill, IV dan V (Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya
Dinas PU,1996)

Tabel 2. Kebutuhan Air Non domestic untuk Kategori I, II, Ill, IV dan
V
Sektor Nilai Satuan

Sekolah 10 Liter/murid/hari
Rumah sakit 200 Liter/bed/hari
Puskesmas 2000 Liter/unit/hari
Masijid 3000 Liter/unit/hari
kantor 10 Liter/pegawai/hari
Pasar 12000 Liter/hektar/hari
Hotel 150 Liter/bed/hari
Rumah Makan 100 Liter/kursi/hari
Kompleks Militer 60 Lter/org/hari
Kawasan Industri 0,2-0,8 Liter/hektar/hari
Kawasan 0,1-0,3 Liter/detik/hektar
Pariwisata

1) Analisis Proyeksi Penduduk

Analisis proyeksi penduduk dilakukan dengan metode linear,
geometrik, dan ARIMA. Ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar populasi akan berkembang di masa depan (Klosterman, 1990).
Persamaan berikut menunjukkan metode linear untuk data
kependudukan, yang digunakan minimal seri waktu 7 tahun:
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PN=Po+an. e, (5)
Dimana :

Pn : Jumlah penduduk proyeksi tahun n

Po : Jumlah penduduk tahun awal

a : Rata-rata pertumbuhan penduduk tiap tahun
n : Selisih tahun rencana dengan tahun dasar
Persamaan berikut menunjukkan metode geometrik:
Pn=Po(1+nN" .. e, (6)
Dimana :

Pn : Jumlah penduduk pada tahun ke n

Po : Jumlah penduduk tahun awal

a : Rata-rata pertumbuhan penduduk tiap tahun
n : Selisih tahun rencana dengan tahun dasar

Melakukan proyeksi penduduk dengan menggunakan Software
Minitab 14.0 dalam Proses Analisis Runtun Waktu(ARIMA).

2) Analisis Strategi Pengelolaan Air Bersih.

Analisis metode deskriptif kualitatif digunakan untuk membuat
strategi SWOT. Peneliti melakukan analisis SWOT yang diperoleh
dari hasil wawancara/kuesioner untuk menentukan strategi yang
tepat dalam upaya meningkatkan penyediaan air bersih di Kabupaten
Pangkep. Selanjutnya, identifikasi variabel dilakukan. Variabel
eksternal meliputi peluang dan ancaman, dan variabel internal
meliputi kekuatan dan kelemahan pemerintah dan pemberdayaan
masyarakat dalam pengelolaan air bersih di Kabupaten Pangkep

Sebelum analisis dimulai, beberapa proses dilakukan. Salah
satunya adalah memproses data awal sesuai dengan variabel dan
tolak ukur penelitian; menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive; dan menentukan jumlah sampel yang akan diambil dari
tujuh kecamatan di Kabupaten Pangkep.
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